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ABSTRAK 
Kubis bunga adalah salah satu sayuran yang digemari oleh masyarakat karena 
mengandung mineral yang tinggi. Produksi kubis bunga masih belum dapat mencukupi 
kebutuhan sehingga diperlukan upaya untuk peningkatan produksinya. Tujuan 
penelitian ini untuk menentukan adanya dosis mikoriza dan pupuk fosfat yang terbaik 
untuk tanaman kubis bunga. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan faktor tunggal yang terdiri dari 7 perlakuan yaitu dosis mikoriza yang 
dikombinasikan dengan pengurangan dosis pupuk fosfat. Data hasil pengamatan 
dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) 5% dan DMRT pada taraf  5%. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara kombinasi mikoriza dan 
pupuk fosfat pada tanaman kubis bunga dan kombinasi dosis 15 g/tanaman mikoriza 
dan 187.5 kg/ha pupuk fosfat secara nyata menunjukkan hasil yang lebih baik pada 
parameter tinggi tanaman dan jumlah daun umur 21 HST, 28 HST, dan 35 HST, 
diameter batang umur 28 HST dan 35 HST, volume akar, lingkar bunga, bobot bunga 
dan daun per tanaman, dan indeks panen. 

 
Kata kunci : kubis bunga, mikoriza, pupuk fosfat 
 
ABSTRACT 
EFFECT OF COMBINATION DOSES OF MYCORRHIZA AND PHOSPHATE 
FERTILIZER ON GROWTH AND YIELD OF CAULIFLOWER (Brassica oleracea var. 
bortrytis L.). Cauliflower is one of the vegetables that is in demand by the public 
because it contains high minerals. The production of cauliflower still cannot meet the 
needs so efforts are needed to increase its production. The purpose of this study was 
to determine the best dose of mycorrhiza and phosphate fertilizer for cauliflower plants. 
This study used a completely randomized design (CRD) with a single factor consisting 
of 7 treatments, namely the dose of mycorrhiza combined with a reduced dose of 
phosphate fertilizer. Observation data were analyzed with Analysis of Variance 
(ANOVA) 5% and DMRT at 5% level. The results showed that there was an effect 
between the combination of mycorrhiza and phosphate fertilizer on cauliflower plants 
and the combination of doses of 15 g/plant mycorrhiza and 187.5 kg/ha phosphate 
fertilizer significantly showed better result in the parameters of plant height and number 
of leaves at 21 HST, 28 HST, and 35 HST, stem diameter at 28 HST and 35 HST, root 
volume, flower circumference, flower and leaf weight per plant, and harvest index. 
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PENDAHULUAN  
Kubis bunga atau kembang kol (Brassica oleracea var. bortrytis L.) adalah 

salah satu sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia. Bagian 
yang biasa dimanfaatkan yaitu bunganya atau “curd”. Kubis bunga bermanfaat 
untuk kesehatan karena mengandung vitamin dan mineral, sehingga kebutuhan 
akan sayuran ini meningkat. Kubis bunga adalah varietas dataran tinggi, tetapi 
seiring berkembangnya ilmu dan teknologi, saat ini telah ditemukan varietas 
kubis bunga dataran rendah, contohnya seperti varietas Diamond 40 F1, Mona, 
White Shot, Diamond Orient, dan PM 16 F1 (Listiana et al., 2023). 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023 mencatat bahwa produksi 
kubis bunga pada tahun 2020 di Indonesia mencapai 204.238 ton, kemudian 
ditahun 2021 menurun menjadi 203.385 ton. Luas panen kubis bunga pada 
tahun 2021 di Indonesia mencapai 15.052 ha. Berdasarkan Iuas panen, 
produksi kubis bunga di Indonesia mencapai 13,5 ton/ha, hal ini menunjukkan 
bahwa produksi kubis bunga belum mencapai potensi yaitu 18-25 ton/ha. 

Kesuburan tanah yang menurun dapat menyebabkan rendahnya produksi 
kubis bunga di Indonesia. Penurunan kesuburan tanah dapat disebabkan oleh 
penurunan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Winandha dan Mudji, 2020). 
Penurunan kesuburan tanah salah satunya dapat disebabkan oleh penggunaan 
pupuk anorganik. Pupuk anorganik dapat menyebabkan menurunnya 
kandungan bahan organik tanah, ketidakseimbangan unsur hara, mikrobiologi 
tanah menjadi sedikit, tanah menjadi masam, dan mengeras jika digunakan 
dalam jangka waktu yang lama (Mansyur et al., 2021). Pemupukan 
menggunakan mikoriza dan pengurangan dosis pupuk anorganik P dapat 
menjadi salah satu solusi.  

Mikoriza adalah jamur yang mampu melakukan simbiosis dengan akar 
tanaman dengan memberikan keuntungan pada keduanya. Peran positif 
mikoriza dalam tanaman dapat meningkatkan suplai hara bagi tanaman 
khususnya unsur P, penghalang biologis infeksi patogen akar, memperluas 
bidang serap akar sehingga dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 
cekaman air. Mikoriza menghasilkan hifa eksternal yang mampu meningkatkan 
bidang serap tanaman (Adetya et al., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh 
Serdani dan Widiatmanta (2019), menunjukkan pemberian mikoriza dengan 
dosis 10 g/tanaman pada tanaman sawi memberikan hasil yang terbaik pada 
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot segar, dan bobot kering 
tanaman.  

Unsur P dalam tanah bersifat immobile dan ketersediaannya cenderung 
rendah karena 15%-90% kompleks kation logam mengikat unsur P yang 
ditambahkan pada tanah, sehingga unsur P tidak dapat dimanfaatkan 
seluruhnya oleh tanaman. Unsur P diserap oleh Al dan Fe membentuk Al-P dan 
Fe-P pada tanah masam, sedangkan pada tanah basa Al diserap oleh Ca dan 
Mg sehingga membentuk Ca-P dan Mg-P. Efisiensi pemupukan fosfat yang 
rendah dapat menyebabkan petani seringkali meningkatkan takaran pupuk 
fosfat untuk memenuhi kebutuhan akan unsur hara tersebut. Pengurangan 
pupuk anorganik fosfat diperlukan karena penggunaan yang berlebihan dapat 
menyebabkan unsur P dalam tanah menjadi tinggi karena terakumulasi secara 
terus-menerus. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan mikoriza untuk 
melarutkan fosfat yang ada didalam tanah. Mikoriza menghasilkan enzim 
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fosfatase yang mampu mengubah fosfat yang awalnya tidak dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman menjadi dapat dimanfaatkan oleh tanaman. 
Menurut penelitian Rokhminarsi et al. (2022), pemberian 20 g mikoriza + 20 g 
trichoderma dengan pengurangan 25% dosis pupuk anorganik (urea, SP-36, 
dan KCl) dari dosis yang direkomendasi menghasilkan massa bunga paling 

tinggi pada kubis bunga. Unsur P yang awalnya terikat dengan ion Al3+, Fe2+, 

dan Ca2+ dapat dilepas dengan bantuan enzim fosfatase sehingga unsur P 
dapat digunakan oleh tanaman (Liu et al., 2013). Mikoriza yang dikombinasikan 
dengan pupuk fosfat diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan dan 
produksi tanaman kubis bunga. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian telah diIaksanakan pada bulan Mei-JuIi 2023 yang bertempat 
di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Pembangunan Nasional 
“Veteran” Yogyakarta, Kalurahan Wedomartani, Kapanewon Ngemplak, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta. Lokasi penelitian memiliki ketinggian sekitar ± 
104 m dpl dengan suhu 21⁰C-33⁰C dan kelembaban ± 65% sampai 80%. Curah 
hujan mencapai 133 mm per bulan. Bahan yang digunakan adalah benih kubis 
bunga varietas PM 126 F1, pupuk hayati mikoriza (Mycogrow), SP-36, Urea, 
KCI, tanah, pupuk kandang ayam, insektisida dengan bahan aktif lamda 
sihalotrin dan metomil, fungisida dengan bahan aktif propineb, dan air. Alat-alat 
yang digunakan yaitu polybag 40 cm x 40 cm, polybag semai 6 cm x 8 cm, 
nampan, sekop, cangkul, selang air, sprayer, hand sprayer timbangan digital, 
kamera, kertas label, penggaris, meteran, meteran kain, jangka sorong, dan 
alat tulis. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri atas satu faktor dengan 7 perlakuan, P0= Tanpa mikoriza + 250 kg/ha 
pupuk fosfat (100% dosis rekomendasi pupuk fosfat), P1= 5 g/tanaman 
mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat (75% dosis rekomendasi pupuk fosfat), 
P2= 5 g/tanaman mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat (50% dosis rekomendasi 
pupuk fosfat), P3= 10 g/tanaman mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  fosfat 
(75% dosis rekomendasi pupuk fosfat), P4= 10 g/tanaman mikoriza + 125 kg/ha 
pupuk fosfat (50% dosis rekomendasi pupuk fosfat), P5= 15 g/tanaman 
mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat fosfat (75% dosis rekomendasi pupuk 
fosfat), dan P6= 15 g/tanaman mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat (50% dosis 
rekomendasi pupuk fosfat). Setiap perlakuan diulang sebanyak empat kali. 
Penelitian dianalisis keragamannya menggunakan ANOVA 5% dan apabila 
terdapat beda nyata maka dilakukan uji lanjut DMRT pada taraf 5%. 

Media tanam yang digunakan adalah pupuk kandang ayam dan tanah 
dengan perbandingan 1:1 kemudian dimasukkan ke dalam polybag. Benih 
kubis bunga varietas PM 126 F1 disemai di media pupuk kandang ayam dan 
tanah dengan perbandingan 1:1. Setiap polybag diisi satu benih kubis bunga. 
Saat tanaman berumur 20 HST, dilakukan pindah tanam dengan ciri-ciri 
terdapat 4-5 helai daun, seragam, sehat, dan bebas penyakit. Aplikasi mikoriza 
dilakukan saat pindah tanam dengan cara memasukkan ke lubang tanam 
dengan dosis sesuai perIakuan. Pupuk SP-36 diberikan seminggu sebelum 
pindah tanam, 10, 20, 34 HST dengan dosis sesuai dengan perlakuan. Pupuk 
urea dan KCl diberikan pada saat pindah tanam, 10, 20, 34 HST dosis 250 
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kg/ha Urea dan 200 kg/ha KCl. Pemeliharaan berupa penyiraman, penyuIaman, 
penyiangan, pengendaIian hama dan penyakit, dan penutupan bunga. 
Pemanenan dilakukan saat umur 50 HST dengan ciri-ciri massa bunga (curd) 
telah mencapai ukuran maksimal, bentuknya sudah merekah, bunganya 
kompak, padat (permukaan atas bunga tidak rata), dan belum mekar. 
Pemanenan dilakukan dengan cara memotong batang beserta dengan 6 helai 
daun dibawah curd. Agar bunga masih segar, panen dilakukan pagi hari. 

Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 
diameter batang (cm), waktu berbunga (HST), volume akar (cm³), lingkar bunga 
(cm), bobot bunga dengan daun pertanaman (gram), dan indeks panen. Tinggi 
tanaman diukur pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, dan 35 HST dengan 
cara mengukur batang yang terlihat dari permukaan tanah sampai titik tumbuh 
tertinggi menggunakan penggaris pada 5 tanaman sampel kemudian dirata-
rata. Jumlah daun diukur pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, dan 35 HST 
dengan cara menghitung daun yang sudah membuka sempurna dari paling 
bawah sampai ujung tanaman pada 5 tanaman sampel kemudian dirata-rata. 
Diameter batang diukur pada saat tanaman berumur 14, 21, 28, dan 35 HST 
dengan cara mengukur bagian batang yang berada 5 cm dari permukaan tanah 
pada 5 tanaman sampel menggunakan jangka sorong kemudian dirata-rata. 
Waktu berbunga dihitung dengan cara menghitung hari sejak tanaman ditanam 
sampai muncul bunga, dihitung 50% dari populasi tanaman per petak 
percobaan telah membentuk bunga. Volume akar diamati saat panen, bagian 
yang diamati yaitu pangkal akar sampai ujung akar yang telah dipotong dari 
batang tanaman. Pengamatan dilakukan dengan cara mencuci pangkal akar 
sampai ujung akar sampai bersih kemudian mengisi gelas ukur 1000 ml dengan 
600 ml air. Akar yang sudah dicuci bersih lalu dimasukkan ke dalam gelas ukur 
sampai tenggelam seluruhnya. Selanjutnya, diamati selisih volume air saat akar 
dimasukkan dengan volume awal air. Lingkar bunga diukur saat panen dengan 
cara melilitkan meteran ke bunga kubis bunga pada 5 tanaman sampel 
kemudian dirata-rata. Bobot bunga dengan daun per tanaman ditimbang saat 
panen, bagian yang ditimbang adalah bunga dan batang sepanjang 10 cm dan 
6 helai daun pada 5 tanaman sampel kemudian dirata-rata. Indeks panen 
dihitung dengan menimbang bobot segar kubis bunga secara ekonomis dan 
bobot segar kubis bunga secara biologis. Bobot segar kubis bunga secara 
ekonomis adalah bobot tanaman yang memiliki nilai jual, meliputi bunga dan 
batang sepanjang 10 cm. Sedangkan bobot segar biologis adalah bobot 
keseluruhan tanaman meliputi akar, daun, batang, dan bunga yang telah 
dibersihkan dari kotoran. Rumus indeks panen adalah bobot sefar kubis bunga 
secara ekonomis dibagi dengan bobot segar kubis bunga secara biologis  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa kombinasi mikoriza dan pupuk 
fosfat berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun 
umur 21, 28, dan 35 HST, diameter batang umur 28 dan 35 HST, volume akar, 
lingkar bunga, bobot bunga dengan daun per tanaman, bobot bunga tanpa 
daun per tanaman, dan indeks panen.  
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Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Umur 14, 21, 28, dan 35 HST dengan Perlakuan Dosis 
Mikoriza dan Pupuk Fosfat (cm) 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) 

14HST 21HST 28HST 35 HST 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat 
(P0) 

8.80a 11,58c 14,99d 18,50d 

5 g/tan mikoriza + 187,5 kg/ha pupuk 
fosfat (P1) 

8,78a 11,87bc 15,13cd 18,94bcd 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  
(P2) 

8,70a 11,61c 15,12cd 18,55cd 

10 g/tan mikoriza + 187,5 kg/ha pupuk 
fosfat  (P3) 

8,81a 12,13bc 15,91bcd 19,76abc 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk 
fosfat  (P4) 

8,85a 12,58ab 16,17abc 19,84ab 

15 g/tan mikoriza + 187,5 kg/ha pupuk 
fosfat  (P5) 

9,77a 13,36a 16,98a 20,75a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk 
fosfat  (P6) 

9,80a 13,33a 16,83ab 20,43a 

Rerata  9,07 12,35 15,87 19,54 

KK 7% 4% 4% 9% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 

Tabel 1. menunjukkan adanya beda nyata lebih tinggi pada perlakuan P5 
dan P6 daripada perlakuan P0, P1, P2, dan P3 pada umur 21 HST. Pada umur 
28 HST, perlakuan P5 menunjukkan adanya beda nyata lebih tinggi daripada 
perlakuan P0, P1, P2, dan P3. Pada umur 35 HST perlakuan P5 dan P6 
menunjukkan adanya beda nyata lebih tinggi daripada perlakuan P0, P1, dan 
P2. Perlakuan P5 dan P6 menunjukkan hasil yang lebih baik daripada 
perlakuan lain pada umur 21 HST dan 35 HST karena memiliki dosis mikoriza 
yang tertinggi dan pengurangan pupuk P yang rendah sehingga mampu 
menyediakan kebutuhan unsur hara yang cukup bagi tanaman. Semakin 
banyak dosis mikoriza yang diberikan maka semakin tinggi pula jumlah hifa 
yang menginfeksi akar sehingga meningkakan pertumbuhan tanaman. 
Tanaman yang diberikan mikoriza menghasilkan hifa eksternal yang mampu 
menembus ke pori-pori tanah melebihi jangkauan bulu akar dan dapat 
memperluas bidang serap akar sehingga dapat penyerapan air dan unsur hara 
dapat optimal (Syafria dan Jamarun, 2021). Hifa mikoriza membantu tanaman 
menyerap air lebih banyak, semakin besar serapan air maka unsur hara yang 
diserap semakin besar pula. Unsur hara yang mudah terlarut terbawa oleh 
aliran massa sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman kubis 
bunga. Adanya hormon auksin, giberalin, dan sitokinin yang diproduksi oleh 
mikoriza dapat membantu untuk pembelahan sel, sehingga dapat 
mengoptimalkan pertumbuhan tinggi tanaman (Budi dan Hardhani, 2020).  

Tabel 2. menunjukkan adanya beda nyata lebih tinggi pada perlakuan P5 
daripada perlakuan P0 dan P1 pada umur 21. Perlakuan P5 menunjukkan 
adanya beda nyata lebih tinggi daripada perlakuan P0, P1, P2, P3, dan P4 
pada umur 28 HST. PerIakuan P5 dan P6 menunjukkan adanya beda nyata 
lebih tinggi terhadap perlakuan P0, P1, dan P2 pada umur 35 HST. Perlakuan 
P5 dan P6 menunjukan hasil yang terbaik dikarenakan dosis tersebut mampu 
mencukupi kebutuhan tanaman. Semakin banyak hifa yang menginfeksi akar 
maka mikoriza mampu membantu penyerapan bahan-bahan pembentuk zat 
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hijau daun, seperti unsur hara N, P, dan Mg. Zat hijau daun atau klorofil 
berperan dalam proses fotosintesis tanaman. Jika klorofil berjumlah banyak 
maka pembentukan energi semakin banyak sehingga dapat membantu dalam 
pembentukan daun. Pembentukan daun muda menjadi daun sempurna dibantu 
dengan adanya unsur N karena unsur N berperan dalam pembelahan sel 
sehingga dapat membantu proses pertumbuhan. Adanya unsur N yang 
mencukupi kebutuhan tanaman maka pertumbuhan daun tanaman semakin 
banyak pula.  Unsur P membantu dalam pembentukan ATP yang dibutuhkan 
tanaman untuk berfotosintesis (Sasmita et al., 2020).  

 
Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Umur 14, 21, 28, dan 35 HST dengan Perlakuan Dosis Mikoriza 

dan Pupuk Fosfat (helai) 

Perlakuan Jumlah daun (helai) 

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat 
(P0) 

6,15a 8,25c 11,00c 15,30c 

5 g/tan mikoriza + 187,5 kg/ha pupuk fosfat 
(P1) 

5,65a 8,95bc 11,40c 15,70bc 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  
(P2) 

6,20a 9,15abc 11,75bc 15,60c 

10 g/tan mikoriza + 187,5 kg/ha pupuk 
fosfat  (P3) 

5,80a 9,15abc 11,80bc 16,75abc 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  
(P4) 

5,45a 9,15abc 11,80bc 17,95ab 

15 g/tan mikoriza + 187,5 kg/ha pupuk fosfat  
(P5) 

6,25a 10,45a 13,55a 18,40a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  
(P6) 

6,40a 10,25ab 12,90ab 18,05a 

Rerata  5,99 9,34 12,03 16,82 

KK 8% 9% 6% 8% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.  

 
Tabel 3. menunjukkan adanya beda nyata lebih tinggi pada perlakuan P5 

daripada perlakuan P0, P1, dan P2 pada umur 28 HST. Perlakuan P5 dan P6 
menunjukkan adanya beda nyata lebih tinggi daripada perlakuan P0, P1, dan 
P2 pada umur 35 HST. Perlakuan P5 dan P6 mampu mencukupi kebutuhan 
nutrisi tanaman sehingga menghasilkan diameter batang yang lebih besar 
daripada perlakuan lain. Mikoriza mampu membantu penyerapan P dalam 
tanah yang awalnya diikat oleh ion tanah menjadi bentuk yang dapat diserap 
oIeh tanaman. Pembentukan energi kimiawi tanaman dapat dibantu oleh unsur 
hara fosfor, hal ini dikarenakan fosfor merupakan bagian penyusun dari ATP. 
Energi yang dihasilkan dalam proses respirasi digunakan dalam pertumbuhan 
tanaman, salah satunya memperbesar diameter batang tanaman (Winarti et al, 
2023). Hal ini sejalan dengan parameter jumlah daun. Semakin banyak jumlah 
daun maka hasil fotosintesis pun semakin meningkat sehingga dapat 
meningkatkan diameter batang. Mikoriza memproduksi hormon auksin, 
giberalin, dan sitokinin yang dapat membantu untuk pembelahan sel sehingga 
dapat meningkatkan diameter batang (Budi dan Hardhani, 2020). 

Mikoriza dapat meningkatkan penyerapan fosfor karena menghasilkan 
enzim fosfatase yang berperan dalam mineralisasi fosfor dalam tanah (Benggu, 
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et al., 2021). Adanya mikoriza dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

fosfat sebanyak 25% dan 50%. Unsur P yang awalnya terikat dengan ion Al3+, 

Fe2+, dan Ca2+ dapat dilepas dengan bantuan enzim fosfatase sehingga unsur 
P dapat digunakan oleh tanaman (Liu et al., 2013).  
 
Tabel 3. Rerata Diameter Batang Umur 14, 21, 28, dan 35 HST dengan Perlakuan Dosis 

Mikoriza dan Pupuk Fosfat (cm) 

Perlakuan Diameter batang (cm) 

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat 
(P0) 

0,38a 0,47a 0,68c 1,00b 

5 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat 
(P1) 

0,36a 0,48a 0,75bc 1,08b 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  
(P2) 

0,36a 0,51a 0,73c 1,07b 

10 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  
(P3) 

0,36a 0,49a 0,86abc 1,14ab 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  
(P4) 

0,35a 0,50a 0,78bc 1,16ab 

15 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  
(P5) 

0,42a 0,57a 0,95a 1,25a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  
(P6) 

0,39a 0,59a 0,92ab 1,24a 

Rerata  0,37 0,51 0,81 1,13 

KK 12% 16% 13% 16% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%. 

 
Tabel 4. menunjukan tidak adanya beda nyata pada parameter 

pengamatan waktu berbunga. Parameter waktu berbunga tidak berbeda nyata 
disebabkan karena waktu berbunga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 
faktor genetik yang berupa varietas dan faktor lingkungan. Penelitian ini 
menggunakan varietas yang sama yaitu PM 126 F1 sehingga tidak terdapat 
beda nyata dalam waktu berbunga. Hal ini sesuai dengan teori Yuniarti et al. 
pada tahun 2022 yaitu varietas yang sama memiliki sifat-sifat yang sama pula. 
Tanaman ditanam ditempat yang sama sehingga mendapatkan cahaya 
matahari, suhu, air, dan media tanam yang sama sehingga tanaman cenderung 
seragam waktu berbunganya. 

Tabel 5. menunjukkan adanya beda nyata pada perlakuan P5 yang 
nyata Iebih tinggi dari P0 dan P1, tetapi tidak berbeda nyata dengan P2, P3, 
P4, dan P6.  Tanaman yang terinfeksi mikoriza memiliki hifa eksternal yang 
berukuran sangat kecil. Hifa tersebut dapat menyerap unsur hara diluar 
jangkauan rambut akar dan menyebabkan bidang serap menjadi lebih luas. 
Selain itu, mikoriza dapat melepaskan unsur P yang berikatan dengan ion tanah 
sehingga tanaman dapat menyerap unsur tersebut, hal ini dikarenakan mikoriza 
menghasilkan enzim fosfatase. Unsur P berfungsi dalam reaksi enzim, 
perkembangan jaringan meristem, dan pembelahan sel sehingga dapat 
membantu akar lateral dan rambut akar. Volume akar berkaitan dengan jumlah 
akar, tanaman dengan volume akar yang banyak maka jumlah akar ikut 
meningkat sehingga penyerapan unsur hara lebih banyak (Rahmadhani et aI., 
2020). Sejalan dengan penelitian dari Tarigan dan Nelvia (2020), pemberian 
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mikoriza dapat meningkatkan volume akar dibandingkan pada perlakuan tanpa 
mikoriza. 

 
Tabel 4. Rerata Waktu Berbunga dengan Perlakuan Dosis Mikoriza dan Pupuk Fosfat (HST) 

Perlakuan Waktu berbunga (hst) 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat (P0) 39,50a 

5 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat (P1) 39,25a 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P2) 39,25a 

10 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P3) 38,75a 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P4) 39,00a 

15 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P5) 37,50a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P6) 37,50a 

Rerata 38,67  

KK 4% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.  

 

Tabel 5. Rerata Volume Akar dengan Perlakuan Dosis Mikoriza dan Pupuk Fosfat (ml) 

Perlakuan Volume Akar (ml) 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat (P0) 30,00c 

5 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat (P1) 32,50c 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P2) 33,00abc 

10 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P3) 32,75bc 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P4) 34,25abc 

15 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P5) 40,50a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P6) 39.00ab 

Rerata 34.50  

KK 13% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.  

 

Tabel 6. menunjukkan adanya beda nyata pada perlakuan P5 yang 
nyata Iebih tinggi dari P1, tetapi tidak berbeda nyata dengan P2, P3, P4, dan 
P6. Perlakuan P5 mampu menunjang kebutuhan P tanaman sehingga mampu  
membentuk bunga dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian dari 
Rokhminarsi et al. (2022) yang menyatakan bahwa pengurangan dosis pupuk 
sintetis 25% dari dosis rekomendasi yang dikombinasikan dengan mikoriza-
trichoderma dapat meningkatakan diameter bunga.  Penyerapan unsur P dapat 
menjadi lebih optimal dan dapat memenuhi kebutuhan kubis bunga karena 
penggunaan mikoriza. Mikoriza mampu menyediakan P yang awalnya tidak 
tersedia menjadi tersedia sehingga dapat diserap oleh tanaman. Rahman et al. 
(2019), menyatakan bahwa fosfor berfungsi sebagai energi dalam berbagai 
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reaksi metabolisme tanaman serta berperan dalam peningkatan hasil panen. 
Hal ini dikarenakan P berperan sebagai komponen penyusun ATP yang 
merupakan sumber energi pada fotosintesis. Meningkatnya fotosintesis akan 
berdampak pada hasil fotosintat yang dihasilkan sehingga lingkar bunga 
meningkat.  
 
 Tabel 6. Rerata Lingkar Bunga dengan Perlakuan Dosis Mikoriza dan Pupuk Fosfat (cm) 

Perlakuan Lingkar bunga (cm) 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat (P0) 32,79c 

5 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat (P1) 37,58abc 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P2) 35,41bc 

10 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P3) 38,24ab 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P4) 38,36ab 

15 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P5) 41,00a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P6) 38,48ab 

Rerata 37,41  

KK 8% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.  

 
Tabel 7. Rerata Bobot Bunga dan Daun Per Tanaman dengan Perlakuan Dosis Mikoriza dan 

Pupuk Fosfat (g) 

Perlakuan  Bobot bunga dan daun 

per tanaman (g) 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat (P0)  394,60c 

5 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat (P1)  443,88abc 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P2)  432,77bc 

10 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P3)  451,39abc 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P4)  498,67ab 

15 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P5)  541,63a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P6)  518,26ab 

Rerata  468,74  

KK  13% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.  

 
Tabel 7. menunjukkan adanya beda nyata pada perlakuan P5 yang 

nyata lebih tinggi dari P0 dan P2, tetapi tidak berbeda nyata dengan P1, P3, P4, 
dan P6. Penyerapan unsur P dapat menjadi lebih optimal dan dapat memenuhi 
kebutuhan kubis bunga pada masa pembungaan karena penggunaan mikoriza. 
P berperan sebagai komponen penyusun ATP yang merupakan sumber energi 
pada fotosintesis. Asril et al (2023), menyatakan bahwa kurangnya kebutuhan 
fosfor akan berdampak pada kualitas, kuantitas, dan waktu panen. Penelitian 
Rokhminarsi et al. (2022), menyatakan bahwa pengurangan dosis pupuk 
sintetis 25% dari dosis rekomendasi yang dikombinasikan dengan mikoriza-
trichoderma dapat meningkatakan diameter bunga dan bobot massa bunga 
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pada kubis bunga, namun pengurangan lebih banyak lagi yaitu 50% 
menyebabkan penurunan lingkar bunga dan bobot massa bunga. Bobot bunga 
diduga berhubungan dengan jumlah daun. Jumlah daun yang banyak 
menyebabkan luas daun pun meningkat sehingga dapat menyerap cahaya 

matahari dan CO₂ lebih banyak. Hal ini mengakibatkan laju fotosintesis dapat 
berlangsung secara optimal dan menghasilkan fotosintat lebih banyak. 
Fotosintat digunakan untuk pertumbuhan tanaman dan ditranslokasikan juga ke 
organ generatif seperti bunga sehingga lingkar bunga membesar dan bobot 
bunga menjadi lebih berat (Winarti et al., 2023).   

Bobot bunga per tanaman dalam deskripsi benih kubis bunga PM 126 
mencapai 700-800 gram per tanaman, namun pada penelitian ini rerata bobot 
bunga yang paling berat hanya mencapai 541,63 gram pada perlakuan P5. Hal 
ini karena kondisi iklim di tempat penelitian yang terlalu panas. Suhu pada saat 
pembentukan bunga dibulan Juli 2023 berkisar 32-35⁰C dan hujan sangat 
jarang selama penelitian berlangsung. Penyiraman pada tanaman sudah 
dilakukan sebanyak dua kali sehari, namun karena suhu yang panas 
menyebabkan air menjadi cepat menguap dan tanaman menjadi kekurangan 
air. Tanaman kubis bunga membutuhkan air karena air berperan dalam proses 
pembentukan bunga baik secara ukuran dan bobot. Penelitian dari Nisa et al. 
pada 2023 menyatakan bahwa kubis bunga akan memiliki pertumbuhan yang 
kurang optimal yang akan berpengaruh ke massa bunga dan hasilnya menjadi 
rendah jika kekurangan air. 
 
Tabel 8. Rerata Indeks Panen dengan Perlakuan Dosis Mikoriza dan Pupuk Fosfat 

Perlakuan  Indeks Panen 

Tanpa mikoriza + 250 kg/ha pupuk fosfat (P0)  0,37b 

5 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat (P1)  0,42ab 

5 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P2)  0,40ab 

10 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P3)  0,44ab 

10 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P4)  0,44ab 

15 g/tan mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat  (P5)  0,48a 

15 g/tan mikoriza + 125 kg/ha pupuk fosfat  (P6)  0,47a 

Rerata  0,43  

KK  11% 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5%.  

 
Tabel 8. menunjukkan adanya beda nyata pada perlakuan P5 dan P6, 

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Indeks 
panen adalah kemampuan tanaman dalam menyalurkan asimilat. Menurut 
Goldsworthy dan Fisher (1996), indeks panen mempunyai nilai optimal yang 
beragam dari 0.15 hingga 0.52. Rerata indeks panen pada Tabel 10. 
menunjukkan indeks panen yang dihasilkan berkisar antara 0,37-0,48, hal ini 
berarti hasil fotosintat cukup banyak ditraslokasikan ke massa bunga tanaman 
kubis bunga. Indeks panen yang tinggi menunjukkan bahwa hasil fotosintat dari 
tajuk banyak ditranslokasikan ke bagian bunga tanaman kubis bunga. Indeks 
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panen yang meningkat akan diikuti dengan peningkatan bobot massa bunga. 
Tinggi tanaman dan jumlah daun dapat mempengaruhi indeks panen, karena 
menggambarkan besarnya proporsi tajuk sebagai source (Safriyani, 2021). 
Bobot bunga pada kubis bunga dipengaruhi oleh banyaknya fotosintat yang 
dihasilkan oleh tanaman. Tingginya hasil indeks panen menunjukkan bahwa 
hasil ekonomi yang dicapai tanaman juga tinggi (Putra et al., 2022). 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara kombinasi mikoriza dan pupuk fosfat pada parameter 
tinggi tanaman dan jumlah daun umur 21 HST, 28 HST, dan 35 HST, diameter 
batang umur 28 HST dan 35 HST, volume akar, lingkar bunga, bobot bunga 
dengan daun per tanaman, dan indeks panen. Perlakuan 15 g/tanaman 
mikoriza + 187.5 kg/ha pupuk fosfat (75% dosis anjuran) secara nyata 
menunjukkan lebih baik pada parameter tinggi tanaman dan jumlah daun umur 
21 HST, 28 HST, dan 35 HST, diameter batang umur 28 HST dan 35 HST, 
volume akar, lingkar bunga, bobot bunga dengan daun per tanaman, dan 
indeks panen. 
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